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“Indeed, with hardship [will be] ease” (QS. Al Insyirah:6) 
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ABSTRAK 
 

Asas nebis in idem menentukan bahwa hakim tidak boleh mengadili suatu perkara 

yang sama untuk kedua kalinya. Asas ini ada dalam setiap sistem hukum, namun 

tidak dengan UU Kepailitan dan PKPU. Kekosongan hukum ini menyebabkan tidak 

jelasnya legalitas terkait fenomena pengajuan permohonan pailit atau PKPU secara 

berulang terhadap subyek, obyek, dan alasan yang sama. Padahal hukum kepailitan 

hadir sebagai sarana bagi kreditor dalam rangka penagihan utang yang belum lunas. 

Dengan pendekatan conseptual, statute, dan case approach, penelitian ini 

memberikan hasil bahwa asas nebis in idem tidak berlaku dalam permohonan pailit 

atau PKPU karena pada dasarnya permohonan pailit atau PKPU merupakan 

pemenuhan syarat-syarat kepailitan sebagaimana dalam Pasal 2 ayat (1) jo. Pasal 8 

ayat (4) UU Kepailitan dan PKPU, dimungkinkan dalam suatu permohonan pailit 

atau PKPU dengan subjek dan objek yang sama tetapi tidak memenuhi syarat 

kepailitan. Jadi, dimungkinkan untuk mengajukan permohonan pailit atau PKPU 

secara berulang oleh subjek pemohon yang sama, dengan termohon yang sama, dan 

obyek yang sama dengan cara memenuhi persyaratan yang kurang pada 

permohonan sebelumnya. Selain itu, dalam permohonan pailit atau PKPU perlu 

diperhatikan perlindungan hukum yang seimbang bagi debitor maupun kreditor atas 

pengajuan permohonan pailit atau PKPU secara berulang. 

Kata Kunci: Nebis In Idem; Kepailitan; PKPU 
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ABSTRACT 
 

The principle of nebis in idem determines that a judge may not try the same case a 
second time. This principle exists in every legal system, but not Bankruptcy Law 
and PKPU. This legal vacuum causes unclear legality related to the phenomenon 
of repeatedly filing bankruptcy or PKPU applications against the same subject, 
object, and reason. Even though bankruptcy law exists to assist creditors in the 
collection of unpaid debts. Using a conceptual, statute, and case approach, this 
research gives the result that the nebis in idem principle does not apply to 
bankruptcy or PKPU applications because a bankruptcy or PKPU application is a 
fulfillment of the bankruptcy requirements as stipulated in Article 2 paragraph (1) 
jo. Article 8 paragraph (4) of the Bankruptcy and PKPU Law, it is possible to apply 
for bankruptcy or PKPU with the same subject and object but do not meet the 
bankruptcy requirements. So that means it is possible to submit a bankruptcy or 
PKPU application repeatedly by the same applicant subject, with the same 
respondent, and the same object by fulfilling the requirements that were lacking in 
the previous application. In addition, in bankruptcy or PKPU applications, it is 
necessary to pay attention to balanced legal protection for debtors and creditors 
for repeatedly filing bankruptcy or PKPU applications. 

Keywords: Bankruptcy; Nebis In Idem; PKPU 
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